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Abstract
Received: 14-08-2025 Teachers' pedagogical competence is crucial in realizing meaningful learning, but
Revised :21-10-2025 elementary school teachers face many challenges and require the progressive
Accepted: 10-12-2025 educational leadership of the principal to drive and strengthen it. This research aims
to analyze progressive educational leadership in strengthening primary school
Keywords: teachers' pedagogical competence. The research used a qualitative approach with
Progressive educational leadership, a case study design, conducted at one of the public elementary schools in
Pedagogical competence, Kebakkramat District, Karanganyar, with the principal and teachers as subjects.
Elementary school teachers Data was collected thru observation, interviews, and document studies. Data was

analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data
was validated through source and technique triangulation. The research findings
indicate that the progressive educational leadership implemented by the principal
through the roles of leading learning, developing people, and building collaborative
cultures is capable of comprehensively strengthening teachers' pedagogical
competence. Teachers become more capable of designing learing according to
students' characteristics, implementing effective and adaptive learning, and
conducting continuous evaluation, reflection, and follow-up of learning. The
progressive educational leadership of school principals plays a strategic role in
strengthening the pedagogical competence of elementary school teachers, so it
needs to be consistently implemented through reflective supervision, continuous
mentoring, and strengthening a collaborative culture in schools.

PENDAHULUAN

Kompetensi pedagogik guru merupakan faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran
yang efektif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik (Mahanis & Hasan, 2022; Rahma et al.,
2022; Surahmi et al., 2022; Amrul et al., 2023). Kompetensi pedagodik meliputi kemampuan guru
dalam merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan student-centered,
serta melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik secara berkelanjutan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengalaman belajar siswa (Irwantoro, 2016; Wakidi & Aristiati, 2022; Masruroh et
al., 2022; Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan, 2023; Victory, 2024). Penguatan kompetensi
pedagogik menjadi sangat penting karena berperan langsung dalam kualitas proses belajar-
mengajar, pencapaian tujuan kurikulum, dan pengembangan potensi peserta didik, sehingga guru
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang bermakna
dan berdampak jangka panjang (Faridah et al., 2020; Crisnawati et al., 2022; Arissandi, 2024). Oleh

150


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695
mailto:q300250009@student.ums.ac.id
mailto:b
mailto:hjp220@ums.ac.id
mailto:bs131@ums.ac.id
mailto:q300250009@student.ums.ac.id

’ Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan dan Humaniora
Vol. 10 No.1 Februari 2026
V- Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI: 10.36526/js.v3i2.6065

karena itu, kompetensi pedagogik penting dimiliki guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru masih
menjadi tantangan utama dalam mewujudkan proses belajar yang efektif dan bermakna. Banyak
guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik, menerapkan metode student-centered, serta memberikan evaluasi dan umpan balik yang
konstruktif (Masruroh et al., 2022; Amrul et al., 2023; Victory, 2024). Fenomena ini tidak hanya terjadi
di jenjang menengah, tetapi juga terlihat secara nyata di sekolah dasar, di mana guru harus mampu
mengelola kelas dengan berbagai karakteristik anak, menyesuaikan strategi pembelajaran, dan
menjaga motivasi belajar siswa tetap tinggi (Faridah et al., 2020; Surahmi et al., 2022; Jaya & Halik,
2023; Waliyono et al., 2024;). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya dukungan dan bimbingan yang
lebih sistematis dari kepala sekolah, sehingga kompetensi pedagogik guru dapat berkembang
optimal dan pembelajaran menjadi lebih bermakna serta sesuai dengan prinsip pendidikan progresif.

Realitas pembelajaran pada salah satu sekolah negeri di Kecamatan Kebakkramat
menunjukkan variasi dalam kualitas pengelolaan kelas dan penerapan strategi pembelajaran.
Beberapa guru masih menghadapi kesulitan dalam merancang pembelajaran yang efektif,
memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan dukungan, bimbingan, dan supervisi
dari kepala sekolah, padahal kompetensi pedagogik guru sangat berperan dalam keberhasilan
proses belajar mengajar. Kondisi tersebut menegaskan perlunya kepemimpinan kepala sekolah
yang progresif, yang mampu mendorong inovasi, kolaborasi antar guru, dan penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga kompetensi pedagogik guru dapat berkembang secara optimal dan
pembelajaran di sekolah dasar menjadi lebih bermakna.

Kepemimpinan progresif adalah pendekatan kepemimpinan yang menekankan
pengembangan inovasi, kolaborasi, dan potensi individu dalam organisasi (Taufiqurokhman et al.,
2021). Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan progresif menekankan inovasi, kolaborasi, dan
pengembangan potensi guru sebagai pelaksana utama pembelajaran, dengan orientasi pada
penciptaan pembelajaran bermakna dan responsif terhadap perubahan (Fullan, 2018; Nahsir &
Awaluddin, 2021; Rahma et al., 2022; Ambawani et al., 2024; Santoso et al., 2024; Indaryanti et al.,
2025). Kepemimpinan pendidikan progresif mendorong kepala sekolah untuk membangun budaya
kolaboratif, melakukan supervisi reflektif, dan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan guru dan siswa (Kusumawati, 2024; Rusmanto et al., 2023). Pendidikan progresif
menekankan pembelajaran student-centered melalui pengalaman nyata (learning by doing) dan
kolaborasi sosial antar peserta didik (Dewey dalam Wahyuni et al., 2023; Afriliany et al., 2024;
Khasanah et al., 2024; Ningrum et al., 2024; Sulistyaningsih, 2024), sehingga guru terdorong untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik secara berkelanjutan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan progresif memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Ambawani et al. (2024) menemukan bahwa
penerapan kepemimpinan progresif di SMA mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
profesionalitas guru. Santoso et al. (2024) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan
kepemimpinan progresif di SMK Seni Pertunjukan mampu memperkuat pembelajaran student-
centered dan kompetensi guru secara berkelanjutan. Nahsir & Awaluddin (2021) menegaskan bahwa
kepemimpinan progresif membantu mengatasi stagnasi pendidikan agama Islam tradisional melalui
inovasi pengajaran. Indaryanti et al. (2025) menekankan peran kepemimpinan progresif dalam
memperkuat karakter kepemimpinan kepala sekolah sehingga kompetensi guru dapat berkembang.
Penelitian Rusmanto et al., (2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah penggerak dengan
kepemimpinan progresif mendukung program Merdeka Belajar di SD dan SMA Muhammadiyah.
Kusumawati (2024) menemukan adanya sinergi kompetensi kewirausahaan dan kepemimpinan
kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah pembelajaran progresif dan meningkatkan kinerja
inovatif guru
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Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti peran kepemimpinan progresif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru, kebanyakan penelitian tersebut
dilakukan di sekolah menengah, dan studi yang secara khusus meneliti penerapan kepemimpinan
progresif di sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, belum ada penelitian yang menganalisis
implikasinya terhadap penguatan kompetensi pedagogik guru. Kebaharuan penelitian ini terletak
pada analisis kepemimpinan pendidikan progresif menggunakan kerangka teori Fullan (2018), yang
mencakup leading learning, developing people, dan building collaborative cultures untuk memahami
bagaimana kepemimpinan progresif dapat memperkuat kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar
secara komprehensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimana
kepemimpinan pendidikan progresif kepala sekolah dalam menguatkan kompetensi pedagogik guru
sekolah dasar?” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan pendidikan progresif
kepala sekolah dalam menguatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Secara teoretis,
penelitian ini memberikanp enguatan dan pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan progresif
serta kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini menjadi rujukan bagi
kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan yang mendukung pengembangan kompetensi
pedagogik guru serta menjadi masukan bagi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, karena
bertujuan memahami secara mendalam praktik kepemimpinan pendidikan progresif kepala sekolah
dalam konteks nyata sekolah dasar serta implikasinya terhadap penguatan kompetensi pedagogik
guru. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, proses,
dan interaksi sosial yang terjadi secara alamiah (Merriam & Tisdell, 2016; Sugiyono, 2022). Desain
studi kasus relevan digunakan ketika penelitian difokuskan pada satu kasus atau konteks tertentu
yang spesifik untuk dianalisis secara komprehensif dan holistik (Yin, 2018), dalam hal ini
kepemimpinan progresif kepala sekolah di sekolah dasar. Melalui desain ini, peneliti dapat menggali
bagaimana kepala sekolah menjalankan peran kepemimpinan progresif serta bagaimana praktik
tersebut memengaruhi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran oleh guru, sehingga
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebakkramat.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut menunjukkan
variasi dalam kualitas kompetensi pedagogik guru serta memiliki konteks kepemimpinan kepala
sekolah yang relevan untuk dikaji dalam kerangka kepemimpinan pendidikan progresif. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah sebagai informan kunci dan guru sekolah dasar sebagai informan
pendukung, yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses
pembelajaran dan pengalaman profesionalnya. Etika penelitian dijaga dengan menjunjung prinsip
persetujuan sadar (informed consent), kerahasiaan identitas informan, serta penggunaan data
semata-mata untuk kepentingan akademik, sehingga proses pengumpulan dan pelaporan data
dilakukan secara objektif, bertanggung jawab, dan sesuai dengan kaidah penelitian kualitatif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan saling
melengkapi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan
praktik kepemimpinan pendidikan progresif kepala sekolah serta implikasinya terhadap penguatan
kompetensi pedagogik guru. Observasi dilakukan untuk mencermati secara langsung pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah, interaksi profesional, dan praktik pembelajaran guru di kelas. Studi
dokumentasi dimanfaatkan untuk menelaah dokumen pendukung seperti program sekolah,
perangkat pembelajaran, hasil supervisi, dan kebijakan internal sekolah, sehingga data yang
diperoleh memiliki tingkat keabsahan dan kedalaman analisis yang lebih kuat.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan Miles, Huberman, &
Saldana (2018) yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi
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data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan informasi hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi agar relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi yang memudahkan pemahaman pola dan hubungan antarvariabel, khususnya kaitan
antara kepemimpinan progresif kepala sekolah sesuai kerangka teori Fullan (2018) yaitu leading
learning, developing people, and building collaborative cultures. Penarikan kesimpulan dan verifikasi,
dilakukan secara terus-menerus selama analisis untuk memastikan temuan valid, konsisten, dan
sesuai konteks sekolah dasar, sehingga menghasilkan pemahaman mendalam tentang
implementasi kepemimpinan progresif dalam memperkuat kompetensi pedagogik guru.

Data penelitian divalidasi melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, dan dokumen sekolah,
sedangkan triangulasi teknik memadukan berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip validasi data kualitatif yang
dijelaskan oleh Creswell & Poth (2017) dan Moleong (2021), yang menekankan pentingnya cross-
check antar sumber dan metode untuk meningkatkan kredibilitas dan keabsahan temuan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini mendeskripsikan implementasi kepemimpinan pendidikan progresif
kepala sekolah dalam menguatkan kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar. Temuan diperoleh
melalui observasi, studi dokumentasi, dan wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru.
Analisis dilakukan berdasarkan indikator kepemimpinan progresif menurut Fullan (2018) yaitu
leading learning, developing people, and building collaborative cultures.

Tabel 1. Kepemimpinan Pendidikan Progresif dalam Menguatkan Kompetensi Pedagogik Guru SD

Indikator Observasi Studi Dokumentasi

Leading Learning KS melakukan kunjungan rutin  Rancangan pembelajaran

(Pemimpin ke kelas, meninjau rancangan menunjukkan strategi pembelajaran

Pembelajaran) pembelajaran/modul ajar, aktif dan kreatif sesuai karakteristik
memberi arahan terkait anak SD, supervisi kepala sekolah
pembelajaran aktif dan student- menekankan pelaksanaan dan
centered, memonitor evaluasi  pembelajaran  sesuai
penggunaan metode, media, dan  kebutuhan siswa
evaluasi pembelajaran.

Developing People KS  memberikan  supervisi Catatan supervisi, rekaman

(Pengembang
Kompetensi guru)

Building Collaborative
Cultures (Pembangun
Budaya Kolaboratif)

reflektif, mentoring individu dan
kelompok, memberikan umpan
balik  konstruktif  terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran.

KS memfasilitasi rapat guru,

forum diskusi, kegiatan
penyusunan modul ajar, praktik
pembelajaran, dan evaluasi

bersama guru

evaluasi, dan agenda mentoring
menunjukkan pembinaan
berkelanjutan yang mendukung
penguatan kompetensi pedagogik
guru.

Notulen rapat guru dan agenda
komunitas  belajar menunjukkan
kolaborasi  dalam  menyusun
rancangan, praktik dan evaluasi
pembelajaran

Leading Learning (Pemimpin Pembelajaran)

Kepemimpinan pendidikan progresif kepala sekolah berperan aktif sebagai pemimpin
pembelajaran (Leading Learning) yang tidak hanya diwujudkan melalui kehadiran fisik atau
pelaksanaan supervisi formal, tetapi melalui keterlibatan langsung dan berkelanjutan dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah secara rutin melakukan kunjungan ke kelas, meninjau modul ajar atau
rancangan pembelajaran, memonitor penggunaan metode dan media yang diterapkan guru dalam
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pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi dan refleksi sebagai bentuk pendampingan. Keterlibatan
tersebut disertai dengan arahan yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan berpusat
pada peserta didik, sehingga guru terdorong untuk merefleksikan praktik mengajarnya dan
melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan serta karakteristik siswa. Proses ini membuat guru
lebih kritis dalam mengevaluasi kesesuaian strategi pembelajaran, lebih kreatif dalam
memanfaatkan media pembelajaran, serta lebih cermat dalam menilai efektivitas proses dan hasil
pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah tidak hanya memastikan
keterlaksanaan standar pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai katalisator perubahan praktik
mengaijar dari rutinitas administratif menuju pembelajaran yang reflektif, adaptif, dan bermakna. Hal
ini tercermin dari pernyataan kepala sekolah, “Saya berusaha hadir di kelas untuk melihat langsung
proses pembelajaran dan memberi arahan agar metode, media, dan evaluasi pembelajaran sesuai
dengan karakter siswa serta mendorong pembelajaran yang aktif’ (Wawancara dengan KS,
01/12/2025).

Developing People (Pengembangan Kompetensi Guru)

Melalui pengembangan kompetensi guru (Developing People), kepala sekolah menerapkan
supervisi reflektif serta mentoring individu dan kelompok secara konsisten sebagai bentuk
pendampingan berkelanjutan yang berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran. Kepala
sekolah menegaskan bahwa supervisi tidak difokuskan pada penilaian kinerja guru, tetapi pada
pendampingan untuk membantu guru memahami kembali perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini diwujudkan melalui
pemberian umpan balik konstruktif yang mendorong guru merefleksikan kekuatan dan kelemahan
praktik mengajarnya serta menyusun tindak lanjut perbaikan yang realistis dan dapat diterapkan.
Pernyataan tersebut selaras dengan pengalaman guru yang merasakan bahwa supervisi dan
mentoring membantu mereka memahami secara lebih jelas bagian pembelajaran yang sudah efekif
maupun yang perlu ditingkatkan, sehingga strategi pembelajaran menjadi lebih adaptif dan responsif
terhadap karakteristik siswa.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak sekadar memberikan masukan
teknis, tetapi berperan sebagai fasilitator yang menumbuhkan budaya refleksi profesional dan
pembelajaran berkelanjutan dalam penguatan kompetensi pedagogik guru. Kepala sekolah
menyampaikan, “Supervisi saya lakukan untuk mendampingi guru, melihat proses pembelajaran,
lalu bersama-sama mencari cara agar pembelajaran berikutnya bisa lebih baik,” (Wawancara
dengan KS, 01/12/2025) dan guru menegaskan, “Masukan dari kepala sekolah membuat saya lebih
paham bagian mana yang perlu diperbaiki supaya siswa lebih aktif dan mudah memahami materi”
(Wawancara dengan Guru, 03/12/2025).

Building Collaborative (Membangun Budaya Kolaboratif)

Upaya kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif (Building Collaborative
Cultures) dilakukan melalui fasilitasi rapat guru, forum diskusi, kegiatan peer teaching, penyusunan
modul ajar, praktik pembelajaran, serta evaluasi bersama sebagai strategi untuk memperkuat
kompetensi pedagogik guru secara kolektif. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, guru memiliki
kesempatan untuk saling berbagi pengalaman mengajar, mendiskusikan kendala yang dihadapi di
kelas, serta menyelaraskan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Proses kolaboratif ini membantu guru memahami hubungan
antara tujuan pembelajaran, metode, media, dan penilaian, sehingga praktik pembelajaran menjadi
lebih terarah dan konsisten antar kelas. Interaksi profesional yang berlangsung secara berkelanjutan
juga menumbuhkan rasa saling percaya dan tanggung jawab bersama terhadap kualitas
pembelajaran, sehingga guru lebih terbuka terhadap inovasi dan perbaikan praktik mengajar.

Dengan demikian, kepemimpinan progresif tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran secara individual, tetapi juga membentuk ekosistem sekolah yang mendukung
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pengembangan kompetensi pedagogik guru secara menyeluruh dan berkelanjutan. Kepala sekolah
menyampaikan, “Saya memfasilitasi rapat dan diskusi bersama agar guru bisa saling berbagi cara
membuat perencanaan yang baik, cara mengajar yang kreatif dan inovatif sesuai kebutuhan siswa,
serta melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil hasil belajar dan refleksi” (Wawancara
dengan KS, 01/12/2025).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan progresif kepala sekolah
berperan strategis dalam menguatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar melalui tiga
dimensi utama sebagaimana dikemukakan oleh Fullan (2018), yaitu leading learning, developing
people, and building collaborative cultures. Ketiga dimensi tersebut diterapkan secara nyata dan
saling terintegrasi dalam praktik kepemimpinan kepala sekolah, sehingga membentuk ekosistem
pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Integrasi
ketiga dimensi tersebut terlihat dari keterlibatan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran,
mendampingi guru melalui supervisi reflektif dan mentoring, serta memfasilitasi budaya kolaborasi.

Pada dimensi Leading Learning, kepala sekolah berperan aktif sebagai pemimpin
pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Kehadiran kepala sekolah di kelas, peninjauan modul ajar, serta
arahan terhadap penggunaan metode, media, dan evaluasi pembelajaran mendorong guru untuk
lebih reflektif dan adaptif terhadap kebutuhan serta karakteristik siswa sekolah dasar. Temuan ini
sejalan dengan Fullan (2018) yang menegaskan bahwa pemimpin pembelajaran tidak hanya
mengelola administrasi, tetapi menjadi aktor utama dalam memastikan kualitas proses belajar
mengajar. Konsistensi temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Santoso et al. (2024) dan Ambawani
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan progresif mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui arahan pedagogik yang berorientasi pada siswa. Namun demikian, penelitian
terdahulu fokus pada implementasi kepemimpinan progresif di SMA dan SMK, sedangkan penelitian
ini menunjukkan kekhasan pada konteks SD yang menuntut kepala sekolah harus lebih
memperhatikan aspek perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak, sehingga strategi
pembelajaran yang diarahkan tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik.

Pada dimensi Developing People, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
mengembangkan kompetensi pedagogik guru melalui supervisi reflektif serta mentoring individu dan
kelompok yang dilakukan secara berkelanjutan. Supervisi tidak dipahami sebagai kegiatan penilaian
kinerja semata, melainkan sebagai proses pendampingan profesional yang membantu guru
merefleksikan praktik pembelajaran dan merumuskan tindak lanjut perbaikan. Pendekatan ini
relevan dengan pemikiran filsafat progresivisme John Dewey yang menekankan pentingnya refleksi
atas pengalaman sebagai dasar pengembangan profesional (Afriliany et al., 2024; Rahma et al.,
2022). Temuan ini juga menguatkan hasil penelitian Amrul et al. (2023), Wakidi & Aristiati (2022),
serta Arissandi (2024) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan supervisi kepala sekolah
berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. Perbedaannya, penelitian ini
menunjukkan bahwa pada jenjang sekolah dasar, supervisi reflektif memiliki peran yang lebih
kompleks karena guru tidak hanya dituntut menguasai materi dan metode, tetapi juga memahami
karakteristik belajar anak yang heterogen. Dengan demikian, Developing People dalam konteks
sekolah dasar berfungsi sebagai sarana pembentukan guru yang reflektif, adaptif, dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.

Pada dimensi Building Collaborative Cultures, kepala sekolah membangun budaya
kolaboratif melalui fasilitasi rapat guru, forum diskusi, penyusunan modul ajar bersama, praktik
pembelajaran, serta evaluasi dan refleksi kolektif. Praktik ini memungkinkan guru untuk saling
berbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan pembelajaran, dan menyelaraskan
perencanaan serta evaluasi pembelajaran antar kelas. Hal itu menunjukkan bahwa penguatan
kompetensi pedagogik tidak hanya terjadi secara individual, tetapi juga melalui interaksi sosial dan
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kolaborasi profesional di sekolah. Temuan ini sejalan dengan Rusmanto et al. (2023) dan
Kusumawati (2024) yang menegaskan bahwa budaya kolaboratif merupakan kunci dalam penguatan
kompetensi guru dan implementasi pembelajaran progresif. Bedanya, penelitian terdahulu lebih
menekankan pada jenjang SMA, sedangkan penelitian sekarang menegaskan bahwa membangun
budaya kolaborasi di SD tidak hanya berorientasi pada inovasi metode, tetapi juga pada
kesepahaman bersama tentang pendekatan pembelajaran yang ramah anak dan berpusat pada
siswa. Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan progresif di SD berfungsi sebagai pondasi
utama untuk pengembangan kompetensi pedagogik guru secara berkelanjutan, yang menjadi
landasan bagi kualitas pembelajaran yang lebih bermakna.

Integrasi ketiga dimensi kepemimpinan progresif mampu mendorong penguatan
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar secara komprehensif karena menciptakan iklim
kepemimpinan yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan profesional guru.
Melalui kepemimpinan progresif, guru tidak hanya diarahkan untuk memenuhi tuntutan administratif,
tetapi juga didorong untuk merancang pembelajaran yang bermakna dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik serta kebutuhan siswa, melaksanakan pembelajaran secara efektif dan responsif
terhadap dinamika kelas, serta melakukan evaluasi yang tidak terbatas pada pengukuran hasil
belajar, melainkan dilanjutkan dengan refleksi kritis dan tindak lanjut pembelajaran yang berorientasi
pada peningkatan capaian belajar siswa secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini menegaskan
bahwa kepemimpinan progresif berperan sebagai katalisator dalam penguatan tiga aspek utama
kompetensi pedagogik sebagaimana dikemukakan oleh Victory (2024), yaitu perancangan
pembelajaran berbasis karakteristik siswa, pelaksanaan pembelajaran yang efektif, serta evaluasi,
refleksi, dan tindak lanjut pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan progresif
di sekolah dasar tidak sekadar berfungsi sebagai perangkat administratif, tetapi menjadi faktor
strategis yang berperan sebagai katalisator penguatan kompetensi pedagogik guru secara
komprehensif dan berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan konteks sekolah
dasar sebagai ruang kepemimpinan progresif yang memiliki tantangan yang kompleks, karena
kepala sekolah harus mendorong guru menyeimbangkan tuntutan kurikulum dengan kebutuhan
perkembangan holistik anak. Temuan ini memperkaya khazanah penelitian kepemimpinan
pendidikan progresif dengan memberikan bukti empiris bahwa penguatan kompetensi pedagogik
guru SD memerlukan kepemimpinan yang reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran
yang bermakna.

PENUTUP

Kepemimpinan pendidikan progresif kepala sekolah berperan penting dalam menguatkan
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Kepemimpinan ini tidak hanya berfungsi sebagai
pengelolaan administratif, tetapi menjadi penggerak utama peningkatan kualitas pembelajaran
melalui peran kepala sekolah sebagai leading learning (pemimpin pembelajaran), developing people
(pengembang kompetensi guru), dan building collaborative cultures (pembangun budaya
kolaboratif). Penerapan kepemimpinan progresif tersebut mendorong penguatan kompetensi
pedagogik guru secara menyeluruh. Guru menjadi lebih mampu merancang pembelajaran sesuai
karakteristik peserta didik, melaksanakan pembelajaran yang efektif dan adaptif, serta melakukan
evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut pembelajaran secara berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan kepemimpinan progresif oleh
kepala sekolah sebagai upaya sistematis dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan
mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik di sekolah dasar. Oleh
karena itu, disarankan agar kepala sekolah mengembangkan kepemimpinan progresif yang
mendorong inovasi, refleksi, dan kolaborasi sebagai budaya sekolah. Guru diharapkan
memanfaatkan dukungan tersebut untuk memperkuat kompetensi pedagogik secara berkelanjutan
demi terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada siswa. Selain itu, pemangku
kebijakan pendidikan perlu memberikan dukungan sistematis berupa program penguatan
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kepemimpinan kepala sekolah agar tercipta lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan
kompetensi pedagogik guru dan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu sekolah dasar dengan
konteks dan karakteristik tertentu, sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasi ke seluruh
sekolah dasar. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pengalaman dan
persepsi informan menyebabkan hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh kedalaman data dan
konteks lokal sekolah, serta belum mengkaji secara langsung hubungan kepemimpinan pendidikan
progresif dengan hasil belajar siswa secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dasar dengan karakteristik yang beragam
serta menggunakan pendekatan metode campuran agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dampak kepemimpinan progresif terhadap penguatan kompetensi
pedagogik guru dan peningkatan hasil belajar siswa, sekaligus memperluas kajian pada
pengaruhnya terhadap kompetensi guru lainnya dalam konteks pendidikan dasar.
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